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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas komunikasi interpersonal 
dalam peer support groups sebagai pendekatan untuk meningkatkan ketahanan 
mental individu pada situasi darurat. Keadaan seperti bencana alam atau kejadian 
kegawatdaruratan dapat memberikan dampak signifikan terhadap kesehatan mental 
individu, termasuk trauma, kecemasan, dan disrupsi kehidupan sosial. Peer support 
groups dipilih sebagai intervensi berbasis komunitas karena mampu memberikan 
dukungan emosional yang efektif melalui komunikasi berbasis empati. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei terhadap 47 
mahasiswa dari berbagai program studi di Universitas Muhammadiyah Klaten. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peer support groups mampu menciptakan lingkungan 
yang suportif, memperkuat hubungan interpersonal, dan membantu anggota kelompok 
mengatasi tekanan psikologis. Namun, hambatan seperti stigma sosial, kurangnya 
kepercayaan, dan keterbatasan waktu menjadi tantangan utama dalam 
pelaksanaannya. Temuan ini menegaskan pentingnya peer support groups sebagai 
strategi praktis dan hemat biaya untuk mendukung kesehatan mental berbasis 
komunitas, yang dapat diterapkan secara lebih luas dalam konteks kebencanaan dan 
kegawatdaruratan. 
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1. PENDAHULUAN  

Situasi darurat yang disebabkan oleh bencana alam atau peristiwa antropogenik 

dapat menimbulkan risiko signifikan terhadap keselamatan fisik dan kesehatan mental, 

yang berpotensi mengganggu ketahanan individu serta kesejahteraan [1]. Ketahanan 

mental merupakan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih dari 

tekanan psikologis yang diakibatkan oleh situasi darurat seperti bencana alam dan 

kegawatdaruratan [2][3]. Individu sering menghadapi trauma, kehilangan, dan disrupsi 

kehidupan yang signifikan, yang dapat memicu gangguan kesehatan mental seperti stres 

pascatrauma, kecemasan, dan depresi. Ketahanan mental menjadi krusial karena 

mampu membantu individu mengatasi dampak psikologis tersebut, mempertahankan 

keseimbangan emosional, serta mengambil keputusan yang rasional di tengah situasi 

krisis [4]. Selain itu, ketahanan mental juga berperan dalam mendukung proses 

pemulihan dan rekonstruksi pascabencana, baik secara personal maupun komunitas, 

sehingga memperkuat kemampuan masyarakat dalam menghadapi dan mengurangi 

risiko akibat kejadian serupa di masa mendatang [5]. Oleh karena itu, intervensi yang 
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mendukung ketahanan mental, seperti peer support groups, menjadi komponen penting 

dalam manajemen kebencanaan dan kegawatdaruratan.  

Peer support groups memiliki signifikansi sebagai intervensi berbasis komunitas 

karena mampu memberikan dukungan emosional dan psikologis yang efektif melalui 

pendekatan sebaya [6]. Dukungan dari rekan sebaya sering kali lebih efektif karena 

adanya kesamaan pengalaman, yang meningkatkan rasa empati dan pemahaman [7]. 

Selain itu, peer support groups membantu mengurangi stigma terhadap kesehatan 

mental, memperkuat rasa keterhubungan sosial, dan mendorong individu untuk mencari 

bantuan tanpa rasa takut atau malu [8]. Peer support groups berperan sebagai bagian 

dari intervensi komunitas dengan mempercepat pemulihan psikososial pascabencana dan 

memperkuat resiliensi kolektif, sehingga menjadi strategi krusial dalam manajemen 

kesehatan mental berbasis masyarakat [9].  

Komunikasi interpersonal berperan penting dalam mendukung kesehatan mental 

karena memungkinkan individu untuk mengekspresikan emosi, mendapatkan dukungan 

sosial, dan merasa terhubung dengan orang lain [10] [11]. Komunikasi interpersonal 

membantu mengurangi perasaan isolasi dan kesepian yang sering menjadi pemicu 

gangguan psikologis seperti depresi dan kecemasan, melalui interaksi yang berbasis 

empati dan saling mendengarkan [12]. Selain itu, komunikasi yang efektif dapat 

memperkuat ikatan sosial dan membangun rasa saling percaya, yang berkontribusi pada 

peningkatan resiliensi dan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan [13]. 

Pemberian dukungan emosional, berbagi informasi, dan menciptakan rasa aman pada 

komunikasi interpersonal mempercepat proses pemulihan mental, sangat penting dalam 

situasi krisis, seperti bencana atau kegawatdaruratan [14]. Oleh karena itu, memperkuat 

komunikasi interpersonal, terutama melalui pendekatan peer support, merupakan 

strategi yang efektif untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan mental, khususnya 

dalam kondisi darurat.  

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi, pikiran, dan emosi 

antara dua atau lebih individu yang terjadi secara langsung dan bersifat personal [15]. 

Komunikasi ini mencakup berbagai aspek, seperti verbal, nonverbal, dan simbolik, yang 

berfungsi untuk membangun hubungan dan menciptakan pemahaman bersama. 

Komunikasi interpersonal yang efektif antar mahasiswa memiliki peran signifikan 

dalam mendukung kesehatan mental dengan membantu mengatasi stres, memperkuat 

keterhubungan sosial, dan menyediakan dukungan emosional, meskipun efektivitasnya 

dipengaruhi oleh keterampilan komunikasi, empati, kepercayaan, serta hambatan 

seperti perbedaan budaya, prasangka, dan kondisi emosional, yang perlu dikelola agar 

manfaatnya optimal, terutama dalam situasi darurat dan krisis [16] [17]. 

Peer support groups adalah kelompok yang terdiri dari individu dengan pengalaman 

atau kondisi serupa yang saling memberikan dukungan emosional, informasi, dan 

dorongan secara timbal balik [18]. Kelompok ini berfungsi sebagai wadah di mana 

anggota dapat berbagi pengalaman, mendiskusikan tantangan, dan menemukan solusi 

bersama, yang pada akhirnya menciptakan rasa keterhubungan dan solidaritas. Peran 

dukungan sebaya dalam meningkatkan resiliensi dan kesehatan mental sangat penting 

karena adanya kesamaan pengalaman yang memfasilitasi empati, pengertian, dan rasa 

aman bagi diatara mahasiswa. Dukungan sebaya membantu individu mengatasi stres, 

mengurangi perasaan isolasi, dan meningkatkan rasa percaya diri serta kemampuan 

untuk mengelola emosi [19]. Selain itu, peer support juga memperkuat resiliensi dengan 

menyediakan jaringan sosial yang mendukung pemulihan mental dan mendorong 

individu untuk tetap optimis dalam menghadapi tantangan, terutama dalam situasi 

krisis atau darurat. Situasi darurat mencakup berbagai jenis kejadian yang mengancam 

keselamatan dan kesejahteraan individu, seperti bencana alam (gempa bumi, banjir), 
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bencana buatan manusia (konflik, kecelakaan industri), serta keadaan 

kegawatdaruratan medis (pandemi, kecelakaan massal).  

Setiap jenis situasi ini dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap kesehatan 

mental, termasuk trauma, stres pascatrauma (PTSD), kecemasan, dan depresi. Perasaan 

kehilangan, ketidakpastian, dan disrupsi kehidupan normal sering kali memperburuk 

kondisi psikologis korban. Tantangan komunikasi dalam situasi darurat meliputi 

hambatan akses informasi, kesulitan menyampaikan pesan secara jelas di tengah 

kepanikan, dan potensi misinformasi atau disinformasi yang dapat memperparah 

ketakutan [20]. Oleh karena itu, komunikasi yang tepat, empatik, dan berbasis 

kepercayaan menjadi kunci dalam membantu individu dan komunitas menghadapi 

dampak psikologis dari situasi darurat [21]. 

Penelitian serupa telah dilakukan, diantaranya merupakan penelitian dari Smith 

yang mengkaji komunikasi yang tepat antar mahasiswa di perguruan tinggi merupakan 

bentuk dukungan sosial yang mendukung kesejahteraan mental mahasiswa dan koping 

stress. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat peningkatan kesejahteraan 

mahasiswa yang berada dalam komunitas peer support [22]. Penelitian selanjutnya 

merupakan peran dukungan sosial teman sebaya terhadap ketahanan psikologis remaja 

yang mengalami konflik. Penelitian ini megidentifikasi korelasi antara peran dukungan 

sosial teman sebaya dengan ketahanan psikologis remaja yang mengalami konflik dan 

masalah emosional akibat bullying. Hal ini menjelaskan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya memiliki dampak yang positif terhadap ketahanan psikologis remaja dalam 

menghadapi konflik [23] 

Penelitian serupa yang berfokus pada jaringan komunikasi interpersonal menjadi 

sumber penting dalam mendukung penanganan bencana. Studi ini, berdasarkan survei 

komunitas pada warga multietnis yang terdampak Badai Musim Dingin Texas 2021, 

menemukan bahwa individu membangun kembali jaringan komunikasi dengan 

menciptakan hubungan interpersonal yang lebih kuat dan heterogen secara rasial, 

meskipun pola ini bervariasi antar kelompok etnis utama, serta hubungan komunikasi 

yang telah ada sebelumnya turut memfasilitasi sekaligus membatasi rekonstruksi 

jaringan bencana mereka [24]. Tinjauan literatur yang pernah dilakukan Umeda tentang 

Dukungan Psikososial bagi Penanggap Bencana: Sintesis Kualitatif dengan Rekomendasi 

Tindakan untuk Melindungi dan Meningkatkan Kesehatan Mental Penanggap. Hasil 

penelitian menekankan pentingnya dukungan psikologis bagi penanggap bencana di 

seluruh fase kegiatan, terutama sebelum dan selama tanggap bencana, guna mencegah 

dan meminimalkan dampak negatif dari pemicu stress [25].  
Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam memahami dan 

mengaplikasikan intervensi berbasis komunikasi untuk ketahanan mental di situasi 

darurat melalui peer support groups. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih 

berfokus pada individu atau pendekatan formal, penelitian ini menyoroti peran peer 
support sebagai strategi komunitas yang berbasis komunikasi interpersonal untuk 

memperkuat resiliensi kolektif. Penelitian ini mengungkap bagaimana peer support 
groups dapat diorganisasi secara efektif untuk memberikan dukungan psikososial pada 

situasi darurat.  

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang dirancang 

untuk menggambarkan hubungan antara komunikasi interpersonal dalam peer support 

groups dan ketahanan mental responden. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan dan analisis data yang menggambarkan dinamika dukungan sebaya dalam 

konteks komunitas mahasiswa. Data dianalisis secara statistik menggunakan distribusi 
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frekuensi dan persentase untuk mengidentifikasi pola umum serta dinamika dukungan 

sebaya dalam kelompok. Pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan literatur dan 

kuesioner berbasis Google Forms. Platform ini dipilih untuk memastikan kemudahan 

akses bagi responden, yang tersebar di berbagai program studi di Universitas 

Muhammadiyah Klaten. Google Forms juga memungkinkan pengumpulan data secara 

cepat, efisien, dan kompatibel dengan analisis statistik berbasis perangkat lunak. 

Kuesioner mengadopsi skala Likert empat poin, di mana pilihan jawaban diberikan nilai 

1 untuk "sangat tidak setuju" hingga 4 untuk "sangat setuju". Validitas kuesioner diuji 

melalui uji reliabilitas internal pada kelompok pilot sebelum digunakan dalam penelitian 

utama. Metode ini digunakan untuk memahami peran peer support groups dalam 

mendukung ketahanan mental.  

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik non-probability sampling, 

yaitu dengan tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama pada setiap unsur atau 

populasi untuk dipilih menjadi sampel [26], dengan pendekatan purposive sampling, di 

mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu [26]. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi responden yang memiliki pengalaman 

langsung dengan pelatihan desain dan produksi media kampanye kesehatan mental, 

yang relevan dengan fokus penelitian. Kriteria responden adalah mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Muhammadiyah Klaten yang telah mengikuti 

pelatihan tersebut. Jumlah sampel sebanyak 47 responden ditentukan berdasarkan 

keterbatasan populasi target. Perhitungan ukuran sampel dilakukan dengan rumus 

Slovin, dengan margin of error sebesar 10%, sehingga ukuran minimum sampel adalah 

45 responden [27]. Pengambilan 47 responden melebihi jumlah minimum untuk 

meningkatkan representasi data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil survei dari 47 responden yang terdiri dari mahasiswa berbagai 

Program Studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Muhammadiyah 

Klaten, memberikan gambaran tentang peran komunikasi dalam peer support groups 

untuk meningkatkan ketahanan mental dalam situasi darurat. Data yang diperoleh 

menggambarkan dinamika dukungan sebaya, distribusi responden, serta tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kelompok dukungan ini. Mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan, sebanyak 32 orang (68,09%), sementara laki-laki berjumlah 15 

orang (31,91%). Sedangkan hasil untuk distribusi program studi menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berasal dari program studi S1 Ilmu Komunikasi (38,3%), diikuti 

oleh S1 Manajemen (36,2%) dan D3 Akuntansi (25,5%). Komposisi ini mencerminkan 

keberagaman latar belakang responden, yang memberikan gambaran lintas bidang 

mengenai efektivitas peer support groups. Distribusi program studi dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi Program Studi dan Jenis Kelamin Responden  

Program Studi Perempuan Laki-laki Total Persentase (%) 

S1 Ilmu Komunikasi 12 6 18 38.3 

S1 Manajemen 14 3 17 36.2 

D3 Akuntansi 6 6 12 25.5 

Total 32 15 47 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empati dan dukungan sebaya memainkan 

peran signifikan dalam menciptakan lingkungan yang suportif. Sebanyak 88% responden 

melaporkan bahwa mahasiswa aktif mendengarkan teman yang sedang mengalami 
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kesulitan, yang menunjukkan kemampuan mendengarkan sebagai salah satu elemen 

kunci empati. Lebih jauh lagi, semua responden (100%) menyatakan bahwa mahasiswa 

memberikan dukungan moral kepada teman, baik melalui ucapan selamat atas 

keberhasilan, pujian, maupun sekadar mendengarkan cerita dan keluh kesah. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peer support groups mampu menjadi wadah untuk 

menumbuhkan empati interpersonal, yang penting untuk memperkuat hubungan sosial 

dan ketahanan mental. 

Komunikasi yang terbuka dalam kelompok peer support juga terbukti efektif dalam 

mengurangi stres dan trauma. Sebanyak 85% responden merasa lebih dihargai dan 

didengar setelah terlibat dalam diskusi kelompok, sementara 80% responden melaporkan 

bahwa komunikasi yang terjalin membantu mengurangi rasa kesepian mereka. Selain 

itu, responden juga merasakan peningkatan kualitas hubungan interpersonal setelah 

mengikuti sesi kelompok, yang memberikan kontribusi positif terhadap ketahanan 

mental mereka. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya keterbukaan dalam komunikasi 

untuk menciptakan ruang aman bagi individu untuk berbagi dan mendapatkan 

dukungan. 

Dinamika komunikasi dalam kelompok peer support mencerminkan interaksi yang 

positif dan konstruktif. Seluruh responden (100%) melaporkan bahwa mereka 

menghargai pendapat teman yang berbeda, menunjukkan adanya keterbukaan dalam 

diskusi kelompok. Sebanyak 97,87% responden menyatakan bahwa mereka memberikan 

ucapan selamat kepada teman atas keberhasilan mereka, sementara 100% responden 

selalu mengucapkan terima kasih kepada teman yang telah membantu. Selain itu, hanya 

2,13% responden yang menyatakan bahwa mereka menertawakan teman yang 

mendapatkan nilai buruk, sementara mayoritas (97,87%) tidak melakukan hal tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peer support groups tidak hanya membangun rasa 

saling menghormati, tetapi juga memperkuat rasa saling mendukung antaranggota. 

Rangkuman hasil dari dinamika peer support dalam komunikasi, dapat dilihat dalam 

Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Dinamika Peer Support dalam Komunikasi 

Kategori Aspek Jumlah 
Persentase 

(%) 
Keterangan 

Empati Aktif mendengarkan 

teman 41 88 

Responden menjadi 

pendengar aktif dalam 

diskusi 

Memberikan dukungan 

moral 
47 100 

Responden 

memberikan 

dukungan emosional 

atau moral 

Komunikasi 

Efektif  

Merasa dihargai dalam 

kelompok 40 85 

Responden merasa 

dihargai oleh anggota 

kelompok lain 

Komunikasi membantu 

mengurangi kesepian 38 80 

Komunikasi yang 

efektif membantu 

meredakan kesepian 

Dinamika 

Dukungan 

Sebaya  

Menghargai pendapat 

teman 47 100 

Responden 

menghormati opini 

yang berbeda 

Memberikan ucapan 

selamat 
46 97.87 

Responden 

memberikan apresiasi 

atas keberhasilan 

teman 
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Mengucapkan terima 

kasih 47 100 

Responden berterima 

kasih atas bantuan 

teman 

 

Namun demikian, beberapa tantangan dalam pelaksanaan peer support groups juga 

diidentifikasi. Hambatan utama yang dilaporkan oleh responden adalah stigma sosial 

terhadap kesehatan mental, yang diungkapkan oleh 28,6% responden. Stigma ini sering 

kali menghambat anggota kelompok untuk berbagi pengalaman atau cerita secara 

terbuka. Selain itu, 23,8% responden melaporkan bahwa kurangnya kepercayaan pada 

tahap awal diskusi menjadi kendala lain dalam membangun hubungan yang erat. 

Keterbatasan waktu untuk berdiskusi secara mendalam juga dilaporkan oleh 21,4% 

responden sebagai tantangan yang signifikan. Sementara itu, 26,2% responden 

mengidentifikasi hambatan lain di luar tiga kategori utama, seperti konflik interpersonal 

atau kendala teknis dalam pengorganisasian kelompok. Hambatan-hambatan ini 

mencerminkan tantangan struktural dan interpersonal yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan efektivitas peer support groups sebagai mekanisme dukungan kolektif. 

 
Gambar 1. Tantangan dan Hambatan dalam Peer Support Groups 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peer support groups 

berbasis komunikasi efektif dalam meningkatkan empati, membangun hubungan 

interpersonal yang positif, dan memperkuat ketahanan mental anggota kelompok. Peer 
support mengatasi tantangan seperti stigma sosial dan kurangnya kepercayaan, 

kelompok ini memiliki potensi besar untuk memberikan dukungan yang berkelanjutan 

dalam situasi darurat. Penemuan ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan strategi berbasis komunitas untuk mendukung kesehatan mental secara 

kolektif. 

 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, peer support groups berbasis komunikasi terbukti 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan ketahanan mental individu di 

situasi darurat. Temuan ini memperkuat teori dan hasil penelitan yang disebutkan 

dalam bagian pendahuluan bahwa ketahanan mental memainkan peran penting dalam 

membantu individu mengatasi tekanan psikologis akibat bencana atau 

kegawatdaruratan. Ketahanan mental tidak hanya membantu individu 

mempertahankan keseimbangan emosional, tetapi juga berperan dalam mendukung 

pemulihan dan rekonstruksi pascabencana, sebagaimana ditegaskan oleh Robertson [5]. 

Dalam konteks ini, peer support groups menjadi sarana strategis untuk memperkuat 

resiliensi kolektif, memungkinkan anggota kelompok menghadapi situasi darurat dengan 

lebih efektif. 
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Efektivitas peer support groups dalam menciptakan empati dan dukungan emosional 

sejalan dengan pernyataan Watson [28], bahwa dukungan dari rekan sebaya sering kali 

lebih efektif karena adanya kesamaan pengalaman yang memfasilitasi rasa empati dan 

pengertian. Dalam penelitian ini, 88% responden aktif mendengarkan teman, sementara 

seluruh responden (100%) memberikan dukungan moral berupa pujian, ucapan selamat, 

atau sekadar menjadi pendengar. Hal ini menunjukkan bahwa peer support groups 
menciptakan lingkungan yang suportif dan mendorong keterbukaan emosional. 

Komunikasi interpersonal yang efektif di dalam kelompok ini, sebagaimana dijelaskan 

oleh Gantari dan Purworini [12], mampu mengurangi isolasi dan kesepian yang sering 

kali memicu gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. 

Namun, tantangan seperti stigma sosial (28,6%) dan kurangnya kepercayaan pada 

tahap awal diskusi (23,8%) menghambat efektivitas peer support groups. Hambatan ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan komunikasi yang lebih empatik untuk 

menciptakan rasa aman di dalam kelompok, sebagaimana dijelaskan oleh Lestari [21], 

yang menyebutkan bahwa komunikasi berbasis kepercayaan menjadi kunci dalam 

mendukung pemulihan psikologis individu dalam situasi darurat. Selain itu, 

keterbatasan waktu yang dirasakan oleh 21,4% responden juga menjadi penghalang bagi 

proses diskusi yang lebih mendalam. Hambatan seperti ini dapat diatasi dengan aturan 

kelompok yang menjunjung tinggi privasi dan rasa aman, sebagaimana ditegaskan oleh 

Bakic & Ajdukovic [9] dan Umeda et al., [25] bahwa penerapan strategi berbasis 

komunitas adalah langkah efektif untuk mendukung kesehatan mental kolektif. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dinamika komunikasi dalam peer 
support groups mencerminkan interaksi yang konstruktif. Seluruh responden 

menghargai pendapat teman yang berbeda, sementara hampir semua responden (97,87%) 

memberikan apresiasi berupa ucapan selamat atau terima kasih kepada anggota 

kelompok. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh 

Kamaruzzaman [15], yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif 

dapat memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan rasa saling percaya. Interaksi 

semacam ini memperkuat hubungan interpersonal dan menciptakan jaringan sosial yang 

mendukung resiliensi kolektif. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya peer support groups sebagai bagian 

dari manajemen kebencanaan dan kegawatdaruratan. Kelompok ini tidak hanya 

menyediakan dukungan psikologis, tetapi juga membantu mengurangi stigma terhadap 

kesehatan mental, sebagaimana dinyatakan oleh Wardasari dan Destrity [8]. Peer 
support juga mempercepat pemulihan psikososial dengan menciptakan rasa 

keterhubungan sosial yang lebih kuat di antara anggota kelompok. Dalam konteks ini, 

komunikasi interpersonal berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan individu 

dengan komunitas, memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman, mengatasi 

tekanan, dan membangun optimisme dalam menghadapi tantangan [9], [25]. 

Keseluruhan hasil ini menegaskan bahwa peer support groups berbasis komunikasi 

bukan hanya alat untuk meningkatkan ketahanan mental secara individu, tetapi juga 

menjadi strategi penting untuk memperkuat resiliensi kolektif. Dengan mengatasi 

hambatan seperti stigma sosial dan kurangnya kepercayaan, kelompok ini memiliki 

potensi besar untuk mendukung kesehatan mental dalam skala komunitas yang lebih 

luas. Penemuan ini mendukung pentingnya pengembangan strategi berbasis komunitas 

yang berfokus pada komunikasi interpersonal untuk menghadapi situasi darurat dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis. 
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4. KESIMPULAN  

Komunikasi interpersonal berbasis empati dalam peer support groups terbukti 

efektif dalam mendukung ketahanan mental individu di situasi darurat. Melalui 

pendekatan ini, anggota kelompok menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

mendengarkan teman yang membutuhkan dukungan serta memberikan bantuan moral 

yang bermakna, seperti pujian, ucapan selamat, dan kesediaan untuk mendengar keluh 

kesah. Peer support groups juga berhasil mengurangi rasa kesepian dan memperkuat 

hubungan interpersonal, yang membantu individu menjaga keseimbangan emosional dan 

kemampuan beradaptasi dalam menghadapi tekanan. 

Pentingnya memperkuat jaringan sosial sebagai bagian dari mitigasi psikososial 

dalam kebencanaan menjadi implikasi utama dari penelitian ini. Peer support groups 

tidak hanya membantu individu dalam menghadapi tantangan psikologis, tetapi juga 

memperkuat resiliensi kolektif melalui interaksi yang konstruktif dan suportif. Temuan 

dalam penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan menawarkan pendekatan 

praktis dan hemat biaya bagi institusi atau komunitas untuk meningkatkan ketahanan 

mental kolektif di tengah tantangan kebencanaan dan kegawatdaruratan. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas peer support groups di 

berbagai konteks sosial serta mengembangkan alat evaluasi untuk mengukur dampak 

jangka panjang pada kesehatan mental komunitas. 
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